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Abstract 

Background: The frequent consumption of street food among adolescents is a cause for concern because many types 
of street food are high in sugar, salt, and fat but low in essential nutrients. Nutritional literacy, body image 
perceptions, and pocket money allocation are thought to influence this behavior, although the findings of previous 
studies have been inconsistent.  
Objectives: To examine the associations between nutrition literacy, body image, pocket money allocation, and street 
food consumption frequency among junior high school students in Karangpilang District. 
Methods: This cross-sectional study was conducted at two junior high schools in the Karangpilang District of Surabaya 
from January to May 2026. A total of 173 students were selected using proportional random sampling method. Data 
were collected using the Short Food Literacy Questionnaire, Figure Rating Scale, and Semi-Quantitative Food 
Frequency Questionnaire. Associations were analyzed using chi-square tests at P < 0.05. 
Results: Most participants had above-average nutritional literacy, negative body image, and above-average pocket 
money allocation. Pocket money allocation was significantly associated with street food consumption frequency (p = 
0.012), whereas nutritional literacy (p = 0.400) and body image (p = 0.428) were not. 
Conclusion: Pocket money allocation was associated with street food consumption frequency, but nutrition literacy 
and body image were not. Managing adolescents’ pocket money and improving the school food environment may 
help reduce the frequency of street food consumption. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Konsumsi street food yang sering pada remaja menjadi perhatian karena banyak jenisnya tinggi gula, 
garam, dan lemak, tetapi rendah zat gizi esensial. Literasi gizi, persepsi body image, dan alokasi uang saku diduga 
memengaruhi perilaku tersebut, meskipun temuan penelitian sebelumnya belum konsisten. 
Tujuan: Menganalisis hubungan literasi gizi, persepsi body image, dan alokasi uang saku dengan frekuensi konsumsi 
street food pada siswa SMP di Kecamatan Karangpilang. 
Metode: Penelitian cross-sectional ini dilaksanakan di dua SMP di Kecamatan Karangpilang, Surabaya, pada Januari–
Mei 2026. Sebanyak 173 siswa dipilih menggunakan proportional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
Short Food Literacy Questionnaire, Figure Rating Scale, dan Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire. 
Hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan uji chi-square pada tingkat kemaknaan p < 0,05. 
Hasil: Sebagian besar responden memiliki literasi gizi di atas rerata, persepsi body image negatif, dan alokasi uang 
saku di atas rerata. Alokasi uang saku berhubungan signifikan dengan frekuensi konsumsi street food (p = 0,012), 
sedangkan literasi gizi (p = 0,400) dan persepsi body image (p = 0,428) tidak berhubungan signifikan. 
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Kesimpulan: Alokasi uang saku berhubungan dengan frekuensi konsumsi street food, sedangkan literasi gizi dan 
persepsi body image tidak berhubungan. Pengelolaan uang saku remaja dan perbaikan lingkungan pangan sekolah 
dapat dipertimbangkan untuk mengurangi frekuensi konsumsi street food. 
 
Kata Kunci: 
alokasi uang saku, konsumsi street food, literasi gizi, persepsi body image, remaja 
 

 

Pendahuluan 

emaja berada pada fase transisi menuju 
dewasa yang ditandai oleh perubahan fisik, 
psikologis, dan sosial yang kompleks 

(Sawyer et al., 2018). Pada periode ini, kebutuhan 
gizi meningkat untuk mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan, tetapi remaja juga rentan 
terhadap perilaku makan yang kurang sehat. Salah 
satu perilaku yang umum adalah konsumsi street 
food karena mudah diakses, relatif terjangkau, dan 
sesuai dengan preferensi rasa remaja. Banyak jenis 
street food tinggi energi, gula, garam, dan lemak, 
tetapi rendah vitamin dan mineral sehingga dapat 
menurunkan kualitas pola makan. Apabila 
dikonsumsi berlebihan, makanan tersebut 
berpotensi meningkatkan risiko kelebihan berat 
badan, obesitas, dan kekurangan zat gizi mikro. 
Data Kementerian Kesehatan menunjukkan 
peningkatan prevalensi obesitas remaja dari 30,7% 
pada 2013 menjadi 39,7% pada 2018, sedangkan 
Survei Kesehatan Indonesia 2023 melaporkan 
bahwa 16,2% remaja berusia 13–15 tahun 
mengalami kelebihan berat badan dan obesitas. 
Masalah gizi pada remaja dapat memengaruhi 
konsentrasi belajar, kesehatan mental, dan 
prestasi akademik (Lee et al., 2019). 

Food and Agriculture Organization (FAO, 
1997) mendefinisikan street food sebagai makanan 
dan minuman siap santap yang disiapkan dan 
dijual di jalan atau tempat umum. FAO (2019) dan 
Daorattanahong (2024) menekankan bahwa istilah 
tersebut berkaitan dengan sistem penyediaan dan 
distribusi pangan di ruang publik, bukan semata-
mata dengan kandungan gizinya. Di Indonesia, 
street food merupakan bagian dari kehidupan 
sosial dan ekonomi masyarakat serta mudah 
ditemukan di sekitar sekolah dan permukiman 
(Hanim, 2025). Pertumbuhan usaha penyediaan 
makanan dan minuman juga menunjukkan 
meningkatnya ketersediaan pangan siap santap 
(Badan Pusat Statistik [BPS], 2024). Sejumlah 
penelitian melaporkan bahwa street food sering 
mengandung natrium, gula, dan lemak dalam 
jumlah tinggi sehingga berpotensi meningkatkan 

risiko penyakit tidak menular (Pereira et al., 2021; 
Steyn et al., 2014; Temirova et al., 2022). 
Penelitian di Indonesia juga menunjukkan 
kontribusi makanan jajanan terhadap asupan gula, 
garam, dan lemak melalui minuman manis, 
gorengan, dan makanan olahan lainnya 
(Andarwulan et al., 2021; Dwinanda, 2021; 
Pangestuti & Rohmawati, 2018). 

Frekuensi konsumsi street food pada remaja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor individu, 
termasuk literasi gizi. Literasi gizi adalah 
kemampuan untuk memperoleh, memahami, dan 
menggunakan informasi gizi dalam pengambilan 
keputusan terkait makanan (Syafei & Badriyah, 
2019). Remaja dengan literasi gizi yang baik dinilai 
lebih mampu mengevaluasi kualitas makanan dan 
mempertimbangkan kandungan gula, garam, serta 
lemak sebelum membeli makanan (Koca & Arkan, 
2021). Tinjauan sistematis oleh Buja et al. (2021) 
menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan 
yang lebih tinggi berkaitan dengan asupan gula 
yang lebih rendah, terutama dari minuman 
berpemanis. Namun, hubungan tersebut tidak 
selalu konsisten karena perilaku makan juga 
dipengaruhi oleh lingkungan pangan, ketersediaan 
makanan, dan kebiasaan keluarga (Zeng et al., 
2022). Oleh karena itu, diperlukan bukti ilmiah 
lebih lanjut pada populasi remaja Indonesia. 

Selain literasi gizi, persepsi body image dan 

alokasi uang saku dapat berkaitan dengan perilaku 
konsumsi remaja. Body image mencakup persepsi, 

pikiran, dan perasaan individu terhadap bentuk 
dan ukuran tubuhnya. Persepsi body image negatif 

dapat disertai ketidakpuasan tubuh dan perilaku 
makan yang tidak adaptif, seperti pembatasan 

makan atau makan berlebihan sebagai respons 
emosional (Zhu et al., 2025). Kondisi tersebut 

dapat meningkatkan risiko binge eating dan 
restrictive eating yang memengaruhi kualitas 

asupan gizi (Suhag & Rauniyar, 2024). Uang saku 
memberikan keleluasaan kepada remaja untuk 

menentukan pilihan konsumsi secara mandiri. 
Remaja dengan uang saku lebih besar dilaporkan 

lebih sering membeli makanan di luar rumah, 

R 
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termasuk makanan tinggi gula, garam, dan lemak 
yang tersedia di sekitar sekolah (Iyassu et al., 

2024). Dengan demikian, persepsi body image dan 
alokasi uang saku diperkirakan berhubungan 

dengan frekuensi konsumsi street food. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 63 Tahun 2015 mengatur 

pencantuman informasi kandungan gula, garam, 

dan lemak pada pangan olahan (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2015). National 

Health Service (NHS, 2022) juga menyediakan 

batasan untuk mengidentifikasi makanan tinggi 

gula, garam, dan lemak. Penelitian di Malaysia dan 

Indonesia menunjukkan bahwa tingginya konsumsi 

street food berkaitan dengan risiko kelebihan berat 

badan dan obesitas (Arifen et al., 2023, 2024; 

Rahmawati et al., 2022; Zaizafia et al., 2024). Data 

awal Tim Usaha Kesehatan Sekolah dan Puskesmas 

Kecamatan Karangpilang menunjukkan prevalensi 

kelebihan berat badan sebesar 41,4% pada siswa. 

Namun, penelitian terdahulu umumnya menilai 

literasi gizi, persepsi body image, dan uang saku 

secara terpisah sehingga bukti mengenai hubungan 

ketiga faktor tersebut dengan frekuensi konsumsi 

street food masih terbatas dan belum konsisten. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 

literasi gizi, persepsi body image, dan alokasi uang 

saku dengan frekuensi konsumsi street food pada 

siswa SMP di Kecamatan Karangpilang. 
 
 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional 

analitik dengan desain cross-sectional. Variabel 

independen meliputi literasi gizi, persepsi body 

image, dan alokasi uang saku, sedangkan variabel 

dependen adalah frekuensi konsumsi street food. 

Data dikumpulkan pada satu periode pengamatan 

tanpa pemberian intervensi kepada responden. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VII–IX di SMP Siti Aminah dan SMP Katolik Angelus 

Custos 2, Kecamatan Karangpilang, yang belum 

menerima bantuan MBG, dengan jumlah 356 siswa. 

Kriteria inklusi meliputi siswa berusia 12–15 tahun, 

belum menerima bantuan MBG, bersedia menjadi 

responden, dan menandatangani informed consent. 

Kriteria eksklusi meliputi gangguan kesehatan yang 

memengaruhi berat badan dan sedang menjalani 

diet medis. Besar sampel ditentukan menggunakan 

rumus Lemeshow (1997) untuk populasi terbatas 

sebagai berikut: 
 

𝑛 =
𝑍1−𝛼/2
2 ⋅ 𝑃(1 − 𝑃) ⋅ 𝑁

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝑍1−𝛼/2
2 ⋅ 𝑃(1 − 𝑃)

 

 
Keterangan: 
𝑛  : besar sampel 
𝑍1−𝛼/2 : Z pada tingkat kepercayaan 95% (1,96) 

𝑃 : proporsi populasi (0,287) (Pake, 2022) 
𝑑 : tingkat kesalahan (0,05) 
𝑁 : jumlah populasi (356) 

 
Hasil perhitungan menunjukkan kebutuhan 

sampel minimum sebanyak 158 responden. Jumlah 
tersebut ditambah 10% untuk mengantisipasi 
dropout sehingga diperoleh total sampel sebanyak 
173 responden. Sampel dipilih menggunakan 
proportional random sampling agar setiap tingkat 
kelas terwakili secara proporsional. 

Jumlah sampel pada setiap kelas ditentukan 
berdasarkan proporsi jumlah siswa pada kelas 
tersebut terhadap total populasi, kemudian 
dikalikan dengan jumlah sampel penelitian. 
Distribusi sampel disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Proporsi sampel 

Tingkat pendidikan Jumlah siswa Sampel 

Kelas VII SA 2 43 21 
Kelas VIII SA 2 70 34 
Kelas IX SA 2 56 29 
Kelas VII AC 2 60 28 
Kelas VIII AC 2 71 35 
Kelas IX AC 2 56 26 

 

Penelitian dilaksanakan di SMP Siti Aminah, 

Jalan Gunungsari Indah, Kedurus, dan SMP Katolik 

Angelus Custos 2, Jalan Kebraon Widya Nomor 15–

17, Kecamatan Karangpilang, Kota Surabaya, pada 

Januari–Mei 2026. Variabel yang diukur meliputi 

karakteristik responden, literasi gizi, persepsi body 

image, besaran dan alokasi uang saku, frekuensi 

konsumsi street food, asupan zat gizi makro, serta 

status gizi. Data diperoleh melalui kuesioner dan 

pengukuran antropometri dengan skala nominal, 

ordinal, atau rasio sesuai karakteristik variabel 

(Anggraini & Luhur, 2025; Bodega et al., 2024; Das, 

2021; FAO, 2023; Irwanti, 2017; Lasut et al., 2022; 

Lestari et al., 2021; Lianda, 2019; Mustofa, 2018; 

Syafei & Badriyah, 2019; Yusfi & Setiawan, 2013). 
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Tabel 2. Definisi operasional 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 
Usia Lama hidup sejak lahir (Lasut et al., 2022) Tahun Rasio 
Jenis kelamin L/P (Lestari et al., 2021) Kuesioner Nominal 
Pendidikan orang tua Jenjang pendidikan (Mustofa, 2018) Kategori Nominal 
Pekerjaan orang tua Jenis pekerjaan (Das, 2021) Kategori Nominal 
Pendapatan Penghasilan bulanan (Yusfi, 2013; Lianda, 2019) Rupiah Rasio/nominal 
Literasi gizi Kemampuan memahami gizi (Syafei & Badriyah, 

2019) 
SFLQ Nominal 

Body image Persepsi tubuh (Bodega et al., 2024) FRS Nominal 
Alokasi uang saku 
untuk street food 

Jumlah uang saku yang dialokasikan responden 
untuk membeli street food dalam periode 
tertentu (Anggraini & Luhur, 2025) 

Rupiah Rasio/nominal 

Konsumsi street food Frekuensi konsumsi (FAO, 2023) SQ-FFQ Ordinal/nominal 
 

Data primer dikumpulkan menggunakan 
kuesioner karakteristik responden, Short Food 
Literacy Questionnaire (SFLQ), Figure Rating Scale 
(FRS), dan Semi-Quantitative Food Frequency 
Questionnaire (SQ-FFQ). SFLQ terdiri atas 16 butir 
yang mencakup dimensi fungsional, interaktif, dan 
kritis (Hasan, 2025; Zeminian et al., 2022). 
Instrumen tersebut dilaporkan memiliki nilai r 
hitung > 0,195 dan koefisien Cronbach’s alpha > 
0,60. FRS menggunakan sembilan gambar bentuk 
tubuh dan dinilai berdasarkan selisih antara 
persepsi bentuk tubuh saat ini dan bentuk tubuh 
ideal (Adami et al., 2012; Eprillia, 2022; Ibáñez et 
al., 2022), dengan koefisien reliabilitas 0,81–0,83. 
SQ-FFQ digunakan untuk menilai frekuensi 
konsumsi street food selama satu bulan terakhir 
(Steyn et al., 2020) dan dilaporkan memiliki 
koefisien Cronbach’s alpha 0,91. Data sekunder 
mencakup jumlah siswa serta data berat badan 
dan tinggi badan untuk menentukan status gizi. 

Data dianalisis secara deskriptif dan 
inferensial. Analisis deskriptif meliputi distribusi 
frekuensi, persentase, rerata, dan simpangan baku. 
Hubungan antarvariabel kategorik dianalisis 
menggunakan uji chi-square, sedangkan hubungan 
antarvariabel numerik dianalisis menggunakan 
korelasi Pearson setelah uji normalitas 
Kolmogorov–Smirnov. Hubungan dinyatakan 
signifikan pada p < 0,05. Analisis dilakukan 
menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. 
Penelitian telah memperoleh persetujuan etik dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga dengan 
nomor 0051/HRECC.FODM/I/2026. 

 
 

Hasil 

Sebanyak 173 siswa kelas VII–IX berusia 12–15 
tahun berpartisipasi dalam penelitian. Rerata usia 

responden adalah 13,87 ± 0,797 tahun. Responden 
perempuan berjumlah 92 orang (53,2%) dan laki-
laki 81 orang (46,8%). Sebagian besar responden 
tinggal bersama orang tua dan memperoleh uang 
saku dari orang tua. Karakteristik lengkap 
responden disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Karakteristik responden 

Variabel n % Rerata ± SD 

Usia (tahun) - - 13,87 ± 
0,797 

Besaran uang saku 
per bulan (Rp) 

- - 16.190 ± 
7.706 

Total pendapatan 
orang tua per bulan 
(Rp) 

- - 7.259.945 
± 
7.066.189 

Jenis kelamin 
Laki-laki 81 46,8 - 
Perempuan 92 53,2 

Pendidikan ayah 
Tidak sekolah 2 1,2 - 
SD/sederajat 9 5,2 
SMP/sederajat 17 9,8 
SMA/sederajat 81 46,8  
Diploma 12 6,9  
Sarjana 43 24,9  
Lulusan TNI/POLRI 9 5,2  

Pekerjaan ayah 
Tidak bekerja 3 1,7 - 
TNI/POLRI 12 6,9 
Karyawan swasta 97 56,1 
Wiraswasta dengan 
pekerja 

34 19,7 

Wiraswasta tanpa 
pekerja 

14 8,1 

Pegawai BUMN 5 2,9 
Ayah sudah 8 4,6 
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Variabel n % Rerata ± SD 

meninggal 
Pendidikan ibu 

Tidak sekolah 3 1,7 - 
SD/sederajat 11 6,4 
SMP/sederajat 20 11,6 
SMA/sederajat 74 42,8 
Diploma 15 8,7 
Sarjana 50 28,9 

Pekerjaan ibu 
IRT 72 41,6 - 
Karyawan swasta 60 34,7 
Wiraswasta dengan 
pekerja 

16 9,2 

Wiraswasta tanpa 
pekerja 

15 8,7 

Pegawai BUMN 6 3,5 
Ibu sudah 
meninggal 

4 2,3 

Tempat tinggal 
Bersama orang tua 167 96,5 - 
Bersama keluarga 
selain orang tua 

2 1,2 

Panti asuhan 4 2,3 
Sumber uang saku 

Orang tua 167 96,5 - 
Keluarga lain sebagai 
wali 

2 1,2 

Wali lain (wali panti) 4 2,3 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 91 responden 
(52,6%) memiliki literasi gizi di atas rerata, 
sedangkan 82 responden (47,4%) berada di bawah 
rerata. Sebanyak 145 responden (83,8%) memiliki 
persepsi body image negatif. Alokasi uang saku 
berada di atas rerata pada 113 responden (65,3%). 
Frekuensi konsumsi street food relatif seimbang 
antara kategori di atas rerata (50,3%) dan di bawah 
rerata (49,7%). 
 
Tabel 4. Literasi gizi, body image, alokasi uang 

saku, dan konsumsi street food 
Variabel n % 
Literasi gizi 

Di bawah rerata (<39,3) 82 47,4 
Di atas rerata (≥39,3) 91 52,6 

Persepsi body image 
Negatif (≠0) 145 83,8 
Positif (0) 28 16,2 

Alokasi uang saku untuk street food 
Di bawah rerata (<9.982) 60 34,7 
Di atas rerata (≥9.982) 113 65,3 

Frekuensi Konsumsi street food 
Di bawah rerata (<6,1) 86 49,7 

Variabel n % 
Di atas rerata (≥6,1) 87 50,3 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa asupan 

energi, protein, dan lemak paling banyak 
berada pada kategori lebih, masing-masing 
44,5%, 46,2%, dan 73,4%. Sebaliknya, 94,2% 
responden memiliki asupan karbohidrat 
dalam kategori kurang. Sebanyak 108 
responden (62,4%) dikategorikan memiliki 
gizi lebih. 
 
Tabel 5. Asupan zat gizi dan status gizi 

Variabel n % 
Asupan energi (kkal) 

Kurang (≤ 89%) 64 37,0 
Normal (90-110%) 32 18,5 
Lebih (>110%) 77 44,5 

Asupan protein (g) 
Kurang (≤ 89%) 69 39,9 
Normal (90-110%) 24 13,9 
Lebih (>110%) 80 46,2 

Asupan lemak (g) 
Kurang (≤ 89%) 32 18,5 
Normal (90-110%) 14 8,1 
Lebih (>110%) 127 73,4 

Asupan karbohidrat (g) 
Kurang (≤ 89%) 163 94,2 
Normal (90-110%) 9 5,2 
Lebih (>110%) 1 0,6 

Status gizi 
Tidak gizi lebih (IMT/U ≤+1 
s.d. +2) 

65 37,6 

Gizi lebih (IMT > +1 s.d. +2) 108 62,4 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa usia (p = 
0,814), besaran uang saku (p = 0,589), dan 
pendapatan orang tua (p = 0,802) tidak 
berhubungan signifikan dengan frekuensi 
konsumsi street food. Jenis kelamin, 
pendidikan dan pekerjaan orang tua, tempat 
tinggal, serta sumber uang saku juga tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan 
(seluruh p > 0,05). 

Selanjutnya, pada Tabel 7 berdasarkan 
hasil uji chi-square menunjukkan bahwa 
literasi gizi (p = 0,400) dan persepsi body 
image (p = 0,428) tidak berhubungan 
signifikan dengan frekuensi konsumsi street 
food. Alokasi uang saku untuk membeli street 
food menunjukkan hubungan signifikan 
dengan kategori frekuensi konsumsi (p = 
0,012). 
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Tabel 6.  Hubungan karakteristik responden dengan konsumsi street food 

Variabel 
Total Di bawah rerata Di atas rerata 

Nilai p 
n % n % n % 

Usia (tahun) 13,87 ± 0,797 13,90 ± 0,797 13,85 ± 0,800 0,814 
Besaran uang saku per bulan (Rp) 16.190 ± 7.706 16.267 ± 8.219 16.114 ± 7.210 0,589 
Total pendapatan orang tua per bulan 
(Rp) 

7.259.945 ± 
7.066.189 

7.768.372 ± 
8.069.641 

6.757.362 ± 
5.914.907 

0,802 

Jenis kelamin 
Laki-laki 79 45,7 43 24,9 36 20,8 

0,255 
Perempuan 94 54,3 43 24,9 51 29,5 

Pendidikan ayah 
Tidak sekolah 2 1,2 0 0 1 1,2 

0,258 

SD/sederajat 9 5,2 6 3,5 3 1,7 
SMP/sederajat 17 9,8 7 4 10 5,8 
SMA/sederajat 81 46,8 45 26 36 20,8 
Diploma 12 6,9 5 2,9 7 4 
Sarjana 43 24,9 17 9,8 26 15 
Lulusan TNI/POLRI 9 5,2 6 3,5 3 1,7 

Pekerjaan ayah 
Tidak bekerja 3 1,7 2 1,2 1 0,6 

0,805 

TNI/POLRI 12 6,9 6 3,5 6 3,5 
Karyawan swasta 97 56,1 45 26 52 30,1 
Wiraswasta dengan pekerja 34 19,7 17 9,8 17 9,8 
Wiraswasta tanpa pekerja 14 8,1 7 4 7 4 
Pegawai BUMN 5 2,9 3 1,7 2 1,2 
Ayah sudah meninggal 8 4,6 6 3,5 2 1,2 

Pendidikan ibu 
Tidak sekolah 3 1,7 0 0 3 1,7 

0,209 

SD/sederajat 11 6,4 5 2,9 6 3,5 
SMP/sederajat 20 11,6 7 4 13 7,5 
SMA/sederajat 74 42,8 42 24,3 32 18,5 
Diploma 15 8,7 9 5,2 6 3,5 
Sarjana 50 28,9 23 13,3 27 15,6 

Pekerjaan ibu 
IRT 71 41 35 20,2 36 20,8 

0,806 

Karyawan swasta 60 34,7 36 20,8 24 13,9 
Wiraswasta dengan pekerja 16 9,2 3 1,7 13 7,5 
Wiraswasta tanpa pekerja 14 8,1 7 4 7 4 
Pegawai BUMN 8 4,6 4 2,3 4 2,3 
Ibu sudah meninggal 4 2,3 1 0,6 3 1,7 

Tempat tinggal 
Bersama orang tua 167 96,5 84 48,6 83 48 

0,606 Bersama keluarga selain orang tua 2 1,2 1 0,6 1 0,6 
Panti asuhan 4 2,3 1 0,6 3 1,7 

Sumber uang saku 
Orang tua 167 96,5 84 48,6 83 48 

0,606 Keluarga lain sebagai wali 2 1,2 1 0,6 1 0,6 
Wali lain (wali panti) 4 2,3 1 0,6 3 1,7 

Tabel 7. Hubungan literasi gizi, body image, dan alokasi uang saku dengan konsumsi street food 

Variabel 

Kategori frekuensi konsumsi street food 

Nilai p Total Di bawah rerata Di atas rerata 

n % n % n % 

Literasi gizi 

Di bawah rerata (<39,3) 82 47,4 38 22,00 44 25,40 
0,400 

Di atas rerata (≥39,3) 91 52,6 48 27,7 43 24,9 
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Variabel 

Kategori frekuensi konsumsi street food 

Nilai p Total Di bawah rerata Di atas rerata 

n % n % n % 

Persepsi body image 

Negatif (≠0) 145 83,8 74 42,8 71 41 
0,428 

Positif (0) 28 16,2 12 6,9 16 9,2 

Alokasi uang saku untuk street food 

Di bawah rerata (<9.982) 60 34,7 22 12,7 38 22 
0,012 

Di atas rerata (≥9.982) 113 65,3 64 37 49 28,3 

 
Tabel 8. Korelasi skor variabel dengan konsumsi 

street food 

Variabel r Nilai p 

Skor Literasi gizi - 0,766 
Skor Persepsi body image - 0,606 
Alokasi uang saku untuk 
street food 

-0,126 0,098 

 
Pada analisis korelasi (Tabel 8), skor literasi gizi 

(p = 0,766) dan skor persepsi body image (p = 0,606) 
tidak berhubungan signifikan dengan frekuensi 

konsumsi street food. Alokasi uang saku untuk street 
food menunjukkan korelasi negatif yang sangat 
lemah dan tidak signifikan (r = -0,126; p = 0,098). 

Tabel 9 menunjukkan bahwa skor setiap 
kelompok street food berkorelasi positif dengan 
skor frekuensi konsumsi total (seluruh p < 
0,001). Korelasi tertinggi ditemukan pada 
jajanan renyah (r = 0,689), diikuti oleh jajanan 
Korea (r = 0,542), jajanan aci (r = 0,477), olahan 
daging (r = 0,460), gorengan (r = 0,443), dan 
jajanan mengenyangkan (r = 0,440). 

 
Tabel 9.  Korelasi jenis street food dengan frekuensi konsumsi 

Variabel 
Total Di bawah rerata Di atas rerata 

Nilai p r 
Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

Gorengan 1,78 ± 1,32 1,22 ± 0,81 2,38 ± 1,48 <0,001 0,443 
Jajanan olahan daging 1,50 ± 0,99 1,18 ± 0,80 1,84 ± 1,06 <0,001 0,460 
Jajanan aci 1,13 ± 0,97 0,83 ± 0,80 1,46 ± 1,04 <0,001 0,477 
Jajanan renyah 1,01 ± 0,61 0,57 ± 0,49 1,47 ± 0,74 <0,001 0,689 
Jajanan mengenyangkan 0,60 ± 0,61 0,38 ± 0,35 0,83 ± 0,72 <0,001 0,440 
Jajanan Korea 0,63 ± 0,74 0,32 ± 0,33 0,97 ± 0,89 <0,001 0,542 

 
Tabel 10 menunjukkan bahwa kelompok 

makanan dengan skor konsumsi tertinggi adalah 
gorengan (total skor 308,79; rerata 1,78 ± 1,32), 
terutama tahu dan tempe goreng. Kelompok 
berikutnya adalah jajanan olahan daging, jajanan 

aci, jajanan renyah, jajanan Korea, dan jajanan 
mengenyangkan. Kelompok dengan skor terendah 
adalah jajanan mengenyangkan (total skor 103,18; 
rerata 0,60 ± 0,61), dengan martabak manis 
sebagai jenis yang paling sering dikonsumsi. 

 
Tabel 10. Pola konsumsi berdasarkan jenis street food 

Kelompok makanan Total skor Rerata ± SD Paling sering dikonsumsi Paling jarang dikonsumsi 

Gorengan 308,79 1,78 ± 1,32 
Tahu goreng dan tempe 
goreng 

Molen, telur gulung, dan 
bakwan 

Jajanan olahan daging 259,14 1,50 ± 0,99 Pentol dan batagor Sempol, dimsum 
Jajanan aci 196,34 1,13 ± 0,97 Cilok dan papeda Cireng dan cimol 
Jajanan renyah 174,55 1,01 ± 0,61 Kentang krispi Leker dan jamur krispi 
Jajanan 
mengenyangkan 

103,18 0,60 ± 0,61 Martabak manis Seblak 

Jajanan Korea 109,67 0,63 ± 0,74 Kimbab Tteokbokki 

 
Tabel 11 menunjukkan bahwa tingkat 

asupan energi (p = 0,039) dan lemak (p = 0,019) 
berhubungan signifikan dengan frekuensi konsumsi 

street food, sedangkan asupan protein (p = 0,200) 
dan karbohidrat (p = 0,342) tidak berhubungan 
signifikan. Pada analisis korelasi dalam Tabel 12, 
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asupan energi (p = 0,042) dan lemak (p = 0,022) 
juga menunjukkan hubungan signifikan, sedangkan 

protein (p = 0,298) dan karbohidrat (p = 0,866) 
tidak. 

 
Tabel 11. Hubungan asupan zat gizi dengan konsumsi street food 

Variabel 

Kategori frekuensi konsumsi street food 

Nilai p Total Di bawah rerata Di atas rerata 

n % n % n % 

Tingkat asupan energi (kkal) 
Kurang (≤ 89%) 64 37 38 22 26 15 

0,039 Normal (90-110%) 32 18,5 18 10,4 14 8,1 
Lebih (>110%) 77 44,5 30 17,3 47 27,2 

Kecukupan Asupan protein (g) 
Kurang (≤ 89%) 69 39,9 40 23,1 29 16,8 

0,200 Normal (90-110%) 24 13,9 10 5,8 14 8,1 
Lebih (>110%) 80 46,2 36 20,8 44 25,4 

Kecukupan Asupan lemak (g) 
Kurang (≤ 89%) 32 18,5 21 12,1 11 6,4 

0,019 Normal (90-110%) 14 8,1 10 5,8 4 2,3 
Lebih (>110%) 127 73,4 55 31,8 72 41,6 

Kecukupan Asupan karbohidrat (g) 
Kurang (≤ 89%) 163 94,2 79 45,7 84 48,6 

0,342 Normal (90-110%) 9 5,2 6 3,5 3 1,7 
Lebih (>110%) 1 0,6 1 0,6 0 0,0 

 
Tabel 12.  Korelasi asupan zat gizi dengan konsumsi 

street food 

Variabel r Nilai p 

Tingkat asupan energi (kkal) - 0,042 
Tingkat asupan protein (g) - 0,298 
Tingkat asupan lemak (g) - 0,022 
Tingkat asupan karbohidrat (g) - 0,866 

 
 

Pembahasan 

Berdasarkan Karakteristik responden tidak 
berhubungan signifikan dengan frekuensi konsumsi 
street food, kecuali alokasi uang saku pada analisis 
kategorik. Usia pada rentang remaja awal tidak 
menunjukkan hubungan dengan frekuensi 
konsumsi, yang dapat mengindikasikan bahwa 
lingkungan dan kebiasaan makan lebih berperan 
daripada perbedaan usia dalam kelompok yang 
relatif sempit (Shaluhiyah et al., 2021; World Health 
Organization, 2022). Jenis kelamin juga tidak 
menunjukkan perbedaan bermakna, sejalan dengan 
Norhasanah et al. (2018). Pendapatan, pendidikan, 
dan pekerjaan orang tua tidak berhubungan 
signifikan dengan frekuensi konsumsi. Temuan ini 
dapat mencerminkan akses street food yang relatif 
merata di lingkungan sekolah (Ukegbu et al., 2019; 
Zafar & Alkazemi, 2018). Perbedaan dengan hasil 

Hoque et al. (2018) dan Sipunga dan Muhammad 
(2014) mungkin berkaitan dengan konteks 
lingkungan pangan yang berbeda. 

Literasi gizi tidak berhubungan signifikan 
dengan frekuensi konsumsi street food. Walaupun 
literasi gizi secara teoritis mendukung pengambilan 
keputusan makanan (Azevedo Perry et al., 2017; 
Patimah et al., 2022), pengetahuan yang baik tidak 
selalu diterapkan dalam praktik sehari-hari (Taleb 
et al., 2021). Faktor eksternal, termasuk 
ketersediaan makanan, preferensi rasa, dan 
pengaruh lingkungan, dapat lebih dominan dalam 
menentukan pilihan makanan remaja (Hanun, 
2022; Masri et al., 2022). Hubungan antara literasi 
gizi dan pola konsumsi juga dilaporkan tidak 
konsisten (Vaitkeviciute et al., 2025). Karena itu, 
peningkatan literasi gizi perlu disertai intervensi 
terhadap lingkungan pangan dan kebiasaan makan 
(Kokthi et al., 2026; Müllertz et al., 2024; Neufeld 
et al., 2022). 

Tidak ditemukannya hubungan tersebut 
mungkin berkaitan dengan homogenitas 
responden dan kesamaan paparan lingkungan 
pangan. Akses yang serupa terhadap pedagang 
street food dapat membuat pilihan makanan lebih 
dipengaruhi oleh rasa, harga, dan penerimaan 
sosial daripada kemampuan memahami informasi 
gizi (Neufeld et al., 2022). Pada remaja awal, 
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pertimbangan kesehatan jangka panjang mungkin 
belum menjadi dasar utama dalam memilih 
makanan. Dengan demikian, literasi gizi dapat 
berperan sebagai faktor predisposisi, tetapi 
pengaruhnya tertutupi oleh faktor lingkungan yang 
lebih dominan (Taleb et al., 2021; Zeng et al., 2022). 

Persepsi body image tidak berhubungan 
signifikan dengan frekuensi konsumsi street food, 
meskipun sebagian besar responden memiliki 
persepsi negatif terhadap tubuhnya. Body image 
dapat memengaruhi perilaku makan dalam bentuk 
pembatasan maupun konsumsi berlebih (Bodega 
et al., 2024; Khor, 2009), tetapi dalam penelitian ini 
tidak tampak sebagai faktor utama yang 
membedakan frekuensi konsumsi jajanan. Temuan 
tersebut sejalan dengan Chae (2022) dan Suarez-
Albor et al. (2022), yang menekankan peran faktor 
lingkungan dan sosial. Kemudahan akses, harga, 
daya tarik sensori, dan pengaruh teman sebaya 
dapat lebih langsung membentuk pilihan makanan 
remaja (de Vries et al., 2021; Neufeld et al., 2022). 

Persepsi body image negatif tidak selalu 
diikuti perilaku pengendalian makan yang sama. 
Remaja dapat membatasi makanan tertentu, 
melewatkan waktu makan, menjalani diet tidak 
sehat, atau makan secara emosional. Keragaman 
respons tersebut dapat saling meniadakan ketika 
dianalisis terhadap frekuensi konsumsi street food 
(Bodega et al., 2024; Suarez-Albor et al., 2022). 
Selain itu, dominasi kategori body image negatif 
membatasi variasi data dan dapat menurunkan 
kemampuan analisis untuk mendeteksi hubungan. 
Body image mungkin lebih berkaitan dengan 
kualitas pola makan, perilaku diet, atau gangguan 
makan tertentu daripada frekuensi konsumsi street 
food secara umum (Zhu et al., 2025). 

Analisis kategorik menunjukkan hubungan 
antara alokasi uang saku untuk street food dan 
kategori frekuensi konsumsi (Tabel 7), sedangkan 
besaran uang saku bulanan tidak berhubungan 
signifikan (Tabel 6) dan analisis korelasi alokasi 
uang saku menunjukkan hubungan linear yang 
sangat lemah serta tidak signifikan (Tabel 8). 
Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa temuan 
sensitif terhadap pengategorian data sehingga 
arah hubungan perlu ditafsirkan secara hati-hati. 
Secara konseptual, alokasi uang untuk jajanan 
dapat meningkatkan kesempatan membeli 
makanan yang mudah diakses dan terjangkau 
(Ortega-Avila, 2019; Sari et al., 2024). Beberapa 
penelitian juga melaporkan hubungan antara 
pengeluaran untuk jajanan dan frekuensi konsumsi 

(Nanda et al., 2023; Suci et al., 2024; Tadesse et al., 
2025). Gorengan merupakan kelompok street food 
yang paling sering dikonsumsi dan proses 
penggorengan dapat meningkatkan kandungan 
lemak melalui penyerapan minyak (Llauradó et al., 
2022; Lumlan et al., 2020; Putri & Anwar, 2023). 
Temuan hubungan dengan asupan energi dan 
lemak perlu dipahami sebagai asosiasi, bukan 
hubungan sebab-akibat.  
 
 

Kesimpulan 

Literasi gizi dan persepsi body image tidak 
berhubungan signifikan dengan frekuensi konsumsi 
street food. Alokasi uang saku menunjukkan 
hubungan pada analisis kategorik, tetapi tidak 
pada analisis korelasi, sehingga temuan tersebut 
perlu ditafsirkan secara hati-hati. Intervensi dapat 
diarahkan pada pengelolaan uang saku, edukasi 
perilaku makan, dan perbaikan lingkungan pangan 
sekolah. Penelitian selanjutnya perlu 
menggunakan desain longitudinal, melibatkan 
wilayah yang lebih beragam, dan 
mempertimbangkan faktor sosial serta lingkungan. 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Desain cross-sectional tidak dapat 
menjelaskan hubungan sebab-akibat. Pengukuran 
frekuensi konsumsi street food, literasi gizi, dan 
persepsi body image menggunakan instrumen self-
report sehingga berpotensi menimbulkan bias 
informasi. Selain itu, responden berasal dari 
wilayah dengan karakteristik lingkungan pangan 
yang relatif serupa sehingga variasi data terbatas. 
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